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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penerepan 
e-filling, kualitas, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan 
pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Denpasar Timur. Metode analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
baiknya penerapan e-filling, kualitas pelayanan, kesadaran wajib 
pajak, dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan pada 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 
Pratama Denpasar Timur. Penelitian ini dapat dijadikan motivasi 
bagi KPP Prtama Denpasar Timur untuk dapat mempertahankan 
kualitas pelayanan yang baik bagi kepuasan dan kenyamanan 
wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
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Effects of Tax E-Filling Implementation, Service Quality, 
Taxpayer Awareness, and Tax Sanctions on Taxpayer 

Compliance  
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of e-filling forwarding, quality, 
taxpayer awareness, and tax sanctions on individual taxpayer 
compliance at East Denpasar KPP. The data analysis method used is 
multiple linear regression. The results of this study indicate that the 
good application of e-filling, quality of service, awareness of taxpayers, 
and tax penalties have a significant effect on the compliance of 
individual taxpayers who are registered at the East Denpasar KPP. This 
research can be used as a motivation for KPT Prtama East Denpasar to 
be able to maintain good service quality for the satisfaction and comfort 
of taxpayers to carry out their tax obligations. 
  
Keywords: Application of E-Filing; Service Quality; Taxpayer 

Awareness; Tax Sanctions; Obedience. 
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PENDAHULUAN  
Pajak didapat dari kontribusi masyarakat (wajib pajk) dengan menggunakan 
sistem self assessment. Sistem self assessment merupakan sebuah sistem reformasi 

yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sistem ini menggantikan sistem 
official assessment yang berlaku sebelumnya. Kepatuhan memenuhi kewajiban 
perpajakan secara sukarela merupakan tulang punggung self assessment system 
(Lai & Choong, 2009). Sistem self assessment adalah sistem dimana Wajib Pajak 
diberi kepercayaan untuk menghitung dan melaporkan sendiri pajak yang 
terutang oleh Wajib Pajak, sedangkan petugas pajak sendiri bertugas untuk 
mengawasinya.  

Pajak juga berfungsi untuk membatasi konsumsi masyarakat, 
memeratakan keadilan sosial kepada masyarakat dan untuk investasi 
pemerintah melalui APBN. Langkah pemerintah meningkatkan 
penerimaan pajak dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
2019 menjadi Rp 1.577,6 triliun tidak tepat. Sebab, bila berkaca pada 2018 lalu 

penerimaan pajak di bawah yang ditargetkan. Diketahui, penerimaan pajak pada 
2018 hanya mencapai Rp 1.315,9 triliun atau sekitar 92,4 persen dari target yang 
ditetapkan sebesar Rp 1.424 triliun. Ajib Hamdani selaku Ketua Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (Hipmi) Tax Center, menyatakan bahwa sejak 2019 
penerimaan pajak tidak pernah mencapai target. Capaian ini juga menunjukkan 
bahwa wajib pajak di Indonesia masih banyak yang belum mengungkapkan 
harta kekayaan atau pun pendapatannya secara riil sehingga kepatuhan wajib 
pajak di Indonesia juga perlu ditingkatkan. Realisasi Penerimaan Negara pada 
tahun 2015-2018 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2015-2018 (Triliunan Rupiah) 

Sumber: www.bps.go.id, 2019 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa penerimaan dari sektor pajak 
lebih besar daripada penerimaan sektor non pajak, hal ini membuktikan bahwa 
kontribusi pajak signifikan dan terus meningkat dari tahun ke tahun pada 
sumber penerimaan Negara.  

Melihat peranan pajak yang begitu penting untuk pembangunan 
insfrastruktur negara, maka dari itu Pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) berusaha meningkatkan penerimaan pajak dengan melakukan 

perluasan subjek dan objek pajak. Pemerintah juga memasang target penerimaan 
pajak untuk setiap Kantor Pelayanan Pajak di seluruh Indonesia, salah satunya di 
KPP Pratama Denpasar Timur. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar 
Timur merupakan instansi yang menangani pembayaran Pajak Penghasilan 
(PPh) wajib pajak orang pribadi maupun badan di Denpasar.  

Menurut Idawati (2012) menyebutkan bahwa pengarsipan elektronik atau 
pengajuan online pengembalian pajak adalah istilah umum untuk pengarsipan 
elektronik atau elektronik pengajuan atau deklarasi pengembalian pajak secara 
elektronik melalui penyerahan data pajak ke otoritas perpajakan berbentuk 

Penerimaan Pajak Penerimaan Bukan Pajak Total 
1.240.418,9 255 628,4 1.496.047,2 
1.284.970,1 261.967,3 1.546.937,4 
1.343.529,8 311.216,3 1.654.746,1 
       1.548.485,0 349.158,3   1.897.643,3 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3926260/mayoritas-orang-indonesia-tak-patuh-bayar-pajak
http://www.bps.go.id/
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format file di komputer melalui koneksi internet. Laihad, (2013) menunjukkan 
bahwa wajib pajak berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filling sehingga 
dapat meningkatkan efektivitas dan efisien dalam hal pelaporan pajak.  

Adanya sistem pelaporan pajak dengan menggunakan e-filing dapat 
memudahkan Wajib Pajak. Wajib Pajak dapat melaporkan SPT-nya 24 jam 
selama 7 hari. Hal ini berarti wajib pajak dapat melaporkan SPT-nya meskipun 
pada hari libur. Sistem ini sangat bermanfaat untuk wajib pajak yang tidak 
melapokan SPT-nya dengan alasan sibuk. 
Tabel 2. Jumlah SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi yang Menggunakan 

E-Filling 2015-2017 
Tahun 2015 2016 2017 

SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang Menggunakan E-Filling 

26.707 32.795 34.035 

Sumber: KPP Pratama Denpasar Timur, 2019 

 Jumlah SPT tahunan wajib pajak orang pribadi yang menggunakan e-
filling di KPP Pratama Denpasar Timur berdasarkan Tabel 2. tahun 2015 sampai 
tahun 2017 mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan penggunaan e-filling 
dalam melaporkan SPT nya oleh wajib pajak orang pribadi sangat efektif.  

Kualitas pelayanan juga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu produk atau 
jasa menyangkut kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang telah 
ditentukan atau yang bersifat paten. Pelayanan adalah suatu proses bantuan 

kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan 
hubungan interpersonal agar tercipta kepuasan dan keberhasilan mendefinisikan 
kualitas pelayanan sebagai kemampuan organisasi untuk memenuhi atau 
melebihi harapan pelanggan. Standar kualitas pelayanan prima kepada wajib 
pajak akan terpenuhi bilamana sumber daya manusia melaksanakan tugasnya 
secara professional, disiplin, dan transparan. 
 Chau & Leung (2009) menyebutkan ancaman sanksi yang kurang tegas 
terhadap wajib pajak cenderung mengabaikan kewajiban perpajakannya, dengan 
demikian kesadaran wajib pajak terhadap aturan-aturan pajak yang ada sangat 
menentukan berhasil tidaknya penerapan aturan perpajakan. Penerimaan 
pendapatan pajak agar dapat berlangsung secara maksimal tentunya 
membutuhkan kesadaran masyarakat untuk mematuhi kewajiban perpajakan 

yang berlaku. Persoalan mengenai kepatuhan pajak telah menjadi persoalan 
yang penting di Indonesia karena jika wajib pajak tidak patuh maka dapat 
menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan 
dan pelalaian pajak yang pada akhirnya akan merugikan negara yaitu 
berkurangnya penerimaan pajak (Mangoting, 2013). Tinggi rendahnya wajib 
pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakannya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah kesadaran wajib pajak. Kesadaran masyarakat yang 
tinggi akan mendorong semakin banyak masyarakat memenuhi kewajibannya 
untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melaporkan dan membayar 
pajaknya dengan benar sebagai wujud tanggungjawab berbangsa dan bernegara 
(James & Nobes, 1997). Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

perpajakan melalui pendidikan akan membawa berdampak positif terhadap 
kesadaran wajib pajak untuk membayar kewajiban perpajakannya (Rohmawati 
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& Rasmini, 2012). Apabila kesadaran masyarakat atas perpajakan masih rendah 
maka akan menyebabkan banyaknya potensi pajak yang tidak dapat 
dimanfaatkan. 
 Ali et al. (2001) menyatakan bahwa audit dan sanksi merupakan kebijakan 
yang efektif untuk mencegah ketidakpatuhan. Mencegah ketidakpatuhan serta 
untuk mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya maka 
haruslah diberlakukan sanksi yang tegas dalam rangka untuk memajukan 
keadilan dan efektivitas sistem pajak (Webley et al., 1991). Sanksi perpajakan juga 
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan 

wajib pajak. Pelanggaran peraturan perpajakan akan dapat ditekan apabila 
terdapat sanksi perpajakan yang mengaturnya. Pandangan wajib pajak tentang 
banyaknya kerugian yang akan dialaminya apabila melanggar kewajiban 
membayar pajak akan mendorong wajib pajak untuk patuh pada kewajiban 
perpajakannya (Hidayat & Nugroho, 2010). 

Denpasar akan dijadikan fokus dalam melakukan penelitian terkait 
kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur. Sebagai 
informasi awal, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Denpasar bisa 
dilihat melalui tingkat pencapaian pelaporan wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Denpasar Timur pada Tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Denpasar Timur Tahun 2013-2017 

Tahun 
WPOP 
Terdaftar 

WPOP 
Efektif 

WPOP yang 
menyampaikan SPT 

Kepatuhan 
   (Persen) 

2013 91.440 71.928 63.765 61,17 
2014 83.926 64.405 58.279 65,82 
2015 87.652 68.124 55.616 71,82 
2016 91.048 71.554 56.151 78,60 
2017 96.073 76.543 56.786 72,27 
Sumber: KPP Pratama Denpasar Timur, 2019 

Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa persentase kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang berada di lingkungan KPP Pratama Denpasar Timur 
mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir. Persentase kepatuhan di tahun 
2013 sebesar 61,17 persen meningkat menjadi 65,82 persen pada tahun 2014, pada 
tahun 2015 menigkat menjadi 71,82 persen, pada tahun 2016 meningkat menjadi 
78,60 persen, tetapi pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 72,27 persen. 
Dapat disimpulkan, persentase kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur dalam rentang waktu lima tahun 
terakhir diatas 50 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan 
wajib pajak cukup baik. 

Sistem e-filling merupakan sebuah sistem administrasi yang digunakan 
dalam menyampikan SPT secara elektronik. Sistem ini menjadi salah satu inovasi 
yang dilakukan oleh Direktur jenderal Pajak agar Wajib pajak dapat melaporkan 
SPT lebih cepat dan kapan saja (Agustiningsih & Isroah, 2016). Wajib Pajak 
memandang bahwa sistem ini memberikan manfaat bagi dirinya hal ini akan 
membentuk sebuah sikap positif dari Wajib Pajak yang selanjutnya akan 
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam melaporkan SPTnya. 
Penelitian yang dilakukan Rizky & Jaya (2012) menghasilkan bahwa dengan 
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adanya sistem e-filling ini, tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT 
dapat meningkat. Saputra (2013) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas pelayanan dan 
penerapan e-filling berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan. Berdasarkan 
landasan teori dan penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: E-filling berpengaruh positif pada kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

Berdasarkan teori atribusi, kualitas pelayanan yaitu penyebab eksternal 
karena dilakukan oleh pihak aparat pajak sehingga dapat mempengaruhi 

persepsi wajib pajak dalam melakukan sikap maupun tindakan untuk 
melaksanakan kewajiban perpajakan. Kualitas pelayanan dinilai sebagai 
perbandingan antara harapan yang diinginkan oleh pelanggan dengan penilaian 
mereka pada kinerja aktual dari suatu penyediaan layanan (Cronin & Taylor, 
1992). Kepuasan wajib pajak sebagai pelanggan dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam bidang perpajakan (Supadmi, 2011). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jotopurnomo & Mangoting (2013) 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan landasan 
teori dan penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Kualitas Pelayanan berpengaruh positif pada kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 
Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar 
dan sukarela. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman 
dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat 
meningkatkan kepatuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Dicriyani & Budhiarta 
(2016) menemukan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan 
signifikan pada kepatuhan pelaporan. Berdasarkan landasan teori dan penelitian 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif pada kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

Ajzen mengembangkan theory of planned behavior (TPB) ini pada tahun 
1988. Ajzen (1991) menambahkan sebuah konstruk yang belum ada di TRA. 
Konstruk ini disebut dengan control perilaku. Konstruk ini ditambahkan di TPB 
untuk mengontrol perilaku individual yang dibatasi oleh kekurangan-
kekurangannya dan keterbatsan-keterbatasan dari kekurangan sumber-sumber 
daya yang digunakan untuk melakukan perilakunya. Marjan (2014) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesadaran Wajib Pajak, pelayanan fikus, dan 
sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan formal 
wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Merkusiwati (2018) 
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib 
pajak. Berdasarkan landasan teori dan penelitian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Sanksi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 
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METODE PENELITIAN  
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 
tersebut akan dilakukan. Wilayah kerja KPP Pratama Denpasar Timur adalah 

Kecamatan Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan. Kecamatan 
Denpasar Timur terdiri atas sebelas desa/kelurahan, yaitu Desa Dangin Puri 
Klod, Desa Penatih Dangin Puri, Desa Sumerta Kaja, Desa Sumerta Kauh, Desa 
Kesiman Kertalangu, Desa Sumerta Klod, Desa Kesiman Petilan, Kelurahan 
Dangin Puri, Kelurahan Kesiman, Kelurahan Penatih, dan Kelurahan Sumerta. 
Sementara itu, Kecamatan Denpasar Selatan terdiri atas sepuluh desa/kelurahan, 
yaitu Desa Pemogan, Desa Sanur Kaja, Desa Sanur Kauh, Desa Sidakarya, 
Kelurahan Panjer, Kelurahan Pedungan, Kelurahan Renon, Kelurahan Sanur, 
Kelurahan Serangan, Kelurahan Sesetan. Adapun batas wilayah kerja KPP 
Pratama Denpasar Timur adalah Kecamatan Denpasar Utara dan Kecamatan 
Denpasar Barat di sebelah utara, Kecamatan Sukawati, Gianyar, dan Selat 
Badung di sebelah timur, Kecamatan Kuta, Badung, dan Selat Badung di sebelah 

selatan, dan Kecamatan Kuta, Badung, dan Kecamatan Denpasar Barat di sebelah 
barat. 

Penelitian dilaksanakan di KPP Pratama Denpasar Timur, dengan alamat 
Jl. Tantular No.4, Renon, Kec. Denpasar Timur., Kota Denpasar,  Bali 80234. KPP 
Pratama merupakan KPP yang menangani wajib pajak terbanyak, serta KPP 
Pratama memiliki fungsi utama melaksanakan penyuluhan, pelayanan, dan 
pengawasan wajib pajak dibidang PPh, PPN, PPnBM, dan Pajak Tidak Langsung 
lainnya dalam wilayah wewenangnya sesuai perundang-undangan yang 
berlaku, maka dari hal ini lokasi penelitian dipilih di KPP Pratama Denpasar 
Timur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi 
yang tercatat di KPP Pratama Denpasar Timur. Jumlah populasi dalam penelitian 

ini yaitu 5.032 orang wajib pajak orang pribadi. Guna efisiensi waktu dan biaya, 
maka tidak semua wajib pajak tersebut menjadi objek dalam penelitian ini. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode simple random sampling. Sampelnya adalah orang-orang yang ditemui 
oleh peneliti secara acak.  Penentuan sampel ditentukan dengan menggunakan 
rumus Slovin, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden. 
Penggunaan sampel ini bertujuan untuk memperoleh efisien dalam hal tenaga, 
waktu, dan biaya. Rumus Slovin yang digunakan untuk mengukur jumlah 
sampel sebagai berikut. 

=   ……………………………………………………………………...(1) 

n = jumlah sampel 
N= populasi 
e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini adalah 0,1.  
 Berdasarkan data dari KPP Pratama Denpasar Timur, hingga akhir tahun 
2017 sebanyak 76.543 wajib pajak orang pribadi yang merupakan wajib pajak 

orang pribadi efektif. Maka jumlah sampel untuk penelitian dengan margin of 
error sebesar 0,1. 

N 
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………………………….……………………………...(2) 
 n = 99,86 (dibulatkan 100) 

Berdasarkan perhitungan, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 100 sampel wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Denpasar Timur. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Pelayanan Pajak Madya Denpasar. Berikut model regresi dalam 
penelitian ini:  

…………………………...……………..….(3) 
Keterangan: 
Y = Kepatuhan wajib pajak                             X1 = Pengaruh e-filling 

α = Konstanta      X2 = Kualitas Pelayanan Wajib Pajak 
β = Koefisien regresi                           X3 = Kesadaran Wajib Pajak 
e = Standar error                X4 = Sanksi Perpajakan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perhitungan koefisien regresi linier berganda dilakukan dengan analisis regresi 

melalui software SPSS 18.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.042 1.013  1.029 .306 

Penerapan E-Filling .088 .029 .195 3.083 .003 
Kualitas Pelayanan .178 .033 .456 5.444 .000 
Kesadaran Wajib Pajak .174 .077 .159 2.254 .027 
Sanksi Perpajakan .179 .060 .209 2.969 .004 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan 
pada Tabel 3, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut.  

Y = 1,042 + 0,088 X1 + 0,178 X2 + 0,174 X3 + 0,179X4 
Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas bernilai positif 

dengan nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua variabel bebas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Berikut penjelasan mengenai hasil analisis regresi berganda, 
terdiri atas koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (uji F), dan uji 
hipotesis (uji t). 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh nilai 
determinasi total (R Square). Adapun hasil uji koefisien determinasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

 1 .913a .834 .827 1.19423 
Sumber: Data Penelitian, 2019 

Nilai R Square sebesar 0,834 mempunyai arti bahwa sebesar 83,44% 
variasi kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh variasi penerapan e-filling, 

kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan, sedangkan 
sisanya sebesar 16,6% djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
model. 

Uji kelayakan model regresi bertujuan untuk mengetahui apakah semua 
variabel bebas yang diidentifikasi (penerapan e-filling, kualitas pelayanan, 
kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan,) tepat digunakan memprediksi 
kepatuhan wajib pajak. Uji ini sering juga disebut dengan uji F. Adapun hasil uji 
F dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS pada Tabel 
6. menunjukkan nilai Fhitung sebesar 119,042 dengan signifkansi sebesar 0,000 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok yang diuji memiliki 
perbedaan yang nyata (signifikan). Hasil ini mempunyai arti bahwa secara 
simultan variabel penerapan e-filling, kualitas pelayanan, Kesadaran Wajib Pajak, 
dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengaruh variabel penerapan e-filling, kualitas pelayanan, Kesadaran 
Wajib Pajak, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak diuji dengan 
menggunakan Uji t. Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh 

antar masing-masing variabel yakni apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
 Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis pengaruh penerapan e-filling terhadap 
kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,003 dengan nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,088. Nilai Signifikansi 0,003 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa 
penerapan e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,178. Nilai Signifikansi 0,000<0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,027 dengan 
nilai koefisien regresi positif sebesar 0,174. Nilai signifikansi 0,027 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 679.103 4 169.776 119.042 .000a 

Residual 135.487 95 1.426   
Total 814.590 99    
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Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan kepatuhan wajib 
pajak. 
 Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 dengan nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,178. Nilai signifikansi 0,004<0,05 
mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa sanksi 
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak. 
 Penerapan e-filling dalam hasil pengujian hipotesis ini berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan dari diterapkannya 

sistem e-filling dalam melaporkan SPTnya kapan saja dan dimana saja. Selain itu, 
penerapan e-filling akan menghemat biaya, menghemat waktu, melakukan 
perhitungan pajak lebih mudah secara cepat dan akurat, serta tidak perlu 
mencetak semua formulir lampiran untuk dilaporkan ke kantor pajak.  
 Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saputra (2013) 
menunjukkan bahwa kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 
pelayanan dan penerapan e-filling berpengaruh positif terhadap kualitas 
pelayanan. Agustiningsih & Isroah (2016) juga menyatakan bahwa penerapan 
sistem e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  Konsep 
Theory of Planned Behavior menjadi dasar dalam hipotesis penelitian, menyatakan 
bahwa penerapan e-filling dalam membayar pajak dapat ditentukan oleh perilaku 
individu itu sendiri serta ditentukan oleh niat. Selain itu, konsep Teori 

Pembelajaran Sosial menekankan pada bagaimana individu dapat berpikir dan 
memiliki pemahaman dalam penerapan e-filling dalam proses pembayaran pajak. 
 Kualitas pelayanan dalam hasil pengujian hipotesis ini diketahui 
berpengaruh positif terhadap kapatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan juga 
dari kondisi kualitas pelayanan di KPP Pratama Denpasar Timur yang dilihat 
dari kondisi gedung, teknologi, kondisi ruang tunggu, dan fasilitas yang ada. 
Begitu pula dengan pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak dalam 
memberi penjelasan atau menjawab pertanyaan wajib pajak, memberi kepuasan 
dan pemahaman bagi wajib pajak. 
 Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti terdahulu juga 
membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Probondari (2013), Putri & Setiawan (2017) dan Syahril 
(2013) memperoleh hasil bahwa kualitas pelayanan berpengruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Konsep Theory of Planned Behavior yang menjadi dasar 
dalam hipotesis penelitian, menyatakan bahwa perilaku individu untuk patuh 
pada ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat seseorang. Niat tersebut muncul 
dari dalam diri wajib pajak yang dapat menjadi faktor yang menentukan 
seseorang untuk berperilaku. Selain itu, konsep dari Teori Pembelajaran Sosial 
menekankan pada komponen kognitif dari pikiran, pemahaman, dan evaluasi.  

Kesadaran wajib pajak dalam hasil pengujian hipotesis ini diketahui 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajb pajak. Hal ini dibuktikan dari 
kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban dalam membayar pajak, 
selain terdapat Undang-Undang perpajakan yang ditetapkan agar wajib pajak 

taat dalam membayar pajak. Kesadaran wajib pajak dapat memberi kemajuan 
atau kesejahteraan rakyat. 
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti terdahulu juga 
membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadapat 
kepatuhan wajib pajak. Dicriyani & Budiartha (2016), Megawangi & Setiawan 
(2017) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif pada 
kepatuhan pelaporan. Selain itu, Muliari & Ery Setiawan, (2011) juga menyatakan 
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak, serta Astana & Merkusiawati (2017) juga menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh positif antara kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Konsep Theory of Planned Behavior 

menyatakan bahwa perilaku individu untuk patuh pada ketentuan perpajakan 
ditentukan oleh niat seseorang dan kesadaran seseorang. Selain itu konsep Teori 
Pembelajaran Sosial juga menjadi dasar dalam segi pemikiran untuk bagaimana 
seseorang memiliki kesadaran untuk membayar pajak. 

Sanksi perpajakan dalam hasil pengujian hipotesis ini diketahui 
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan dari adanya 
sanksi perpajakan berupa denda membuat wajib pajak taat dalam membayar 
pajak. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti terdahulu juga 
membuktikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan 
wajib pajak. Dewi & Merkusiwati (2018) menyatakan bahwa sanksi perpajakan 
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.  Arum (2012) juga menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

pelaporan wajib pajak. Konsep Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa 
perilaku individu untuk patuh pada ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat. 
Selain itu, konsep Teori Pembajaran Sosial juga turut mendasari dari perilaku 
individu melalui pemikiran dan pemahanan terhadap pentingnya membayar 
pajak dengan adanya sanksi perpajakan. 
 
SIMPULAN 

Penerapan e-filling berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur. Penerapan e-filling ini 
sangat membantu mempermudah dalam membayar pajak bagi wajib pajaknya, 
semakin baik penerapan e-filling yang diberikan oleh petugas pajak, maka 
kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. Kualitas pelayanan berpengaruh 
positif pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Denpasar Timur. Kuliatas pelayanan dapat berikan kepada wajib pajak berupa 
pelayanan yang baik dari petugas pajak serta fasilitas yang memadai dapat 
meningkatkan kapatuhan wajib pajak mengenai kewajiban perpajakannya. 
Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya akan semakin baik. Kesadaran wajib 
pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur. Wajib pajak yang sadar 
melaksanakan kewajiban perpajakannya akan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak tersebut, dengan kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakan dapat 
memberi kemajuan atau kesejahteraan rakyat.  Sanksi perpajakan berpengaruh 
positif pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Denpasar Timur. Sanksi perpajakan ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin tinggi atau beratnya 
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sanksi perpajakan ini, maka wajib pajak akan lebih taat dalam hal kewajiban 
perpajakannya.    
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